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ABSTRAK

Jarak pagar (Jatropha curcas L.) merupakan tanaman penghasil minyak nabati sebagai bahan baku bio-
diesel. Selama ini, kebutuhan bahan tanam diperoleh dari benih dan setek. Teknik mikropropagasi khususnya
melalui embriogenesis somatik merupakan alternatif untuk penyediaan bahan tanam dalam jumlah besar
dengan waktu relatif lebih singkat. Jenis eksplan, genotipe, dan kondisi fisiologis tanaman donor serta jenis
dan kondisi fisik mediummerupakan faktor utama yang mempengaruhi keberhasilan embriogenesis somatik.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui eksplan dan komposisi media yang tepat untuk induksi kalus
embriogenesis somatik, perkecambahan embrio somatik dan pertumbuhan tunas hasil embriogenesis somatik.
Penelitian dilaksanakan di laboratorium Kultur Jaringan, Balai Penelitian Tanaman Pemanis dan Serat mulai
bulan April sampai dengan November 2011, meliputi tiga tahap, yaitu 1) menguji komposisi media untuk
induksi kalus embriogenesis somatik antara lain M1=MS+0,5 mg/lI BAP+0,5 mg 2,4 D; M2= MS+1 mg/| BAP
+0,5 mg/l 2,4 D; M3= MS+0,5 mg/I BAP+0,2 mg/l TDZ, dan M4= MS+1 mg/l BAP+0,2 mg/l TDZ; 2) menguji
komposisi media untuk induksi perkecambahan embrio somatik antara lain MK1= MS+0,5 mg/| BAP+0,1 mg/I
NAA dan MK2= MS+0,5 mg/l BAP+0,4 mg/I IBA; dan 3) menguji komposisi media untuk pertumbuhan tunas
embrio somatik antara lain MP1= MS+0,5 mg/l BAP+0,1 mg/l IBA dan MP2= MS+0,5 mg/I BAP+0,1 mg/I
IAA. Bahan tanam yang digunakan adalah genotipe IP-3A dan IP-3M dengan sumber eksplan kotiledon dan
daun. Hasil penelitian menunjukkan kombinasi MS+0,5 mg/l BAP+0,2 mg/l TDZ dengan sumber eksplan
kotiledon paling sesuai untuk induksi kalus embriogenesis somatik. Genotipe IP-3M memiliki respon yang
lebih baik disbanding IP-3A dan stabil dari tahap induksi kalus embriogenis somatik, induksi perkecambahan
embrio somatik, dan pertumbuhan tunas embrio somatik.

Kata kunci: Embriogenesis somatik, komposisi media, zat pengatur tumbuh, induksi

ABSTRACT

Jatropha (Jatropha curcas L.) is an oil producing plants as source of bio-diesel. Planting materials usually are
obtained from seeds and stem-cuttings. Micro-propagation techniques especially through somatic embryo-
genesis is an alternative to provide a large number of planting material in a relatively short time. Explant
sources, genotype and physicological conditions of donor plants, also composition and physical condition of
medium are the main factors affecting the successful of somatic embryogenesis. The study was conducted
to determine the most suitable combination of explant and media composition for embryogenic calli induc-
tion, somatic embryo germination, and shoots growth derived from somatic embryogenesis. The experiment
was conducted in the Tissue Culture Laboratory, of Indonesian Sweetener and Fiber Crops Research Insti-
tute from April to November 2011 covering three phases: 1) testing media composition to induce somatic
embryogenic calli i.e. M1=MS+0.5 mg/l BAP+0.5 mg 2.4 D; M2 = MS+1 mg/| BAP+0.5 mg/l 2.4 D; M3 =
MS+0.5 mg/l BAP+0.2 mg/l TDZ and M4 = MS+1 mg/I BAP+ 0.2 mg/l TDZ; 2) testing media composition to
induce somatic embryo germination i.e. MK1 = MS+0.5 mg/l BAP+0.1 mg/l NAA and MK2 = MS+0.5 mg/I
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BAP+0.4 mg/I IBA; and 3) testing media composition to induce somatic embryo shoot growth i.e. MP1 =
MS+0.5 mg/l BAP+0.1 mg/l IBA and MP2= MS+0.5 mg/l BAP+0.1 mg/l IAA. Plant material used are
genotype IP-3A and IP-3M with cotyledone and leaf as explant sources. The results showed that
combination of MS+0.5 mg/l BAP+0.2 mg/l TDZ and cotyledons as explants source is the most suitable for
somatic embryogenic calli. IP-3M genotype showed a better response to IP-3A and stable from induction of
somatic embryogenic calli, somatic embryo germination, and somatic embryo shoots growth.

Keywords: Somatic embryogenesis, media composition, plant growth regulator, induction

PENDAHULUAN

ARAK pagar (Jatropha curcas L.) merupakan

tanaman penghasil minyak nabati untuk ba-
han baku bio-diesel. Saat ini, bahan tanam
yang digunakan adalah benih atau setek, se-
hingga apabila kebutuhan bahan tanam dalam
program pengembangan cukup banyak, akan
terjadi masalah dalam pemenuhannya. Oleh
karena itu, diperlukan teknologi perbanyakan
masal bahan tanam jarak pagar.

Teknik mikropropagasi secara kultur /n
vitro merupakan alternatif dalam penyediaan
bahan tanam dalam jumlah besar dengan waktu
relatif lebih singkat, karena teknik tersebut
mampu menghasilkan bahan tanam dengan
multiplikasi yang tinggi. Pada tanaman abaka,
multiplikasi mencapai 1:10 setiap 3 bulan atau
sekitar 1.000.000 planlet dalam waktu 20 bulan
(Mariska & Sukmadjaja 2006). Untuk tanaman
jarak pagar, multiplikasi tunas mencapai 1:13
dalam waktu 4-5 bulan (Purwati et a/. 2007).
Kultur /in vitro jarak pagar dapat dilakukan me-
lalui berbagai cara yaitu induksi kalus, induksi
tunas adventif, maupun teknik embriogenesis
somatik.

Embriogenesis somatik merupakan suatu
proses sel somatik baik haploid maupun diploid
berkembang membentuk tumbuhan baru me-
lalui tahap perkembangan embrio yang spesifik
tanpa melalui fusi gamet (Purnamaningsih
2002). Embrio somatik yang berasal dari kultur
sel, jaringan, atau organ dapat terbentuk seca-
ra langsung atau tidak langsung. Embrio soma-
tik yang terbentuk secara langsung meliputi
pembentukan embrio tanpa melalui pembentuk-
an kalus, sedangkan embrio yang terbentuk se-
cara tidak langsung adalah pembentukan em-
brio melalui fase kalus (Jimenez 2001; Dixon

dalam Utami et a/. 2007). Embriogenesis
somatik mempunyai beberapa tahap spesifik,
yaitu induksi sel dan kalus embriogenik, pen-
dewasaan, perkecambahan, dan hAardening
(Purnamaningsih 2002).

Keberhasilan embriogenesis somatik di-
pengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya
adalah jenis eksplan, genotipe tanaman donor,
kondisi fisiologis tanaman donor, jenis dan kon-
disi fisik medium, lingkungan kultur, dan zat
pengatur tumbuh (Zhang et al 2001; Gill et
al. 2004). Pada tahap induksi kalus embrioge-
nik dibutuhkan media yang mengandung auksin
dengan konsentrasi tinggi. Berbagai hasil pe-
nelitian menunjukkan bahwa 2,4-D merupakan
auksin yang efektif untuk induksi kalus embri-
ogenik pada jarak pagar (Soomro & Memon
2007; Cai et al. 2011) dan pada beberapa ta-
naman lain seperti tebu (Gill et a/ 2004; Khan
& Khatri 2006), kopi arabika (Oktavia et al.
2003) dan tanaman kurma (Aslam et al. 2011).
Selain auksin, zat pengatur tumbuh (ZPT) lain
yang berperanan dalam induksi kalus embrioge-
nesis adalah sitokinin pada kultur jarak pagar
(Jha et al 2007), TDZ pada kultur tanaman
serealia (Schulze 2012), atau kombinasi bebe-
rapa zat pengatur tumbuh (Haq 2005; Qayyum
et al. 2006). Pada tahap perkecambahan dan
pertumbuhan tunas juga dibutuhkan media de-
ngan kombinasi zat pengatur tumbuh dengan
konsentrasi yang tepat. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menguji beberapa komposisi
media dan sumber eksplan yang tepat untuk
induksi kalus, perkecambahan, dan pertum-
buhan tunas jarak pagar yang dihasilkan dari
embriogenesis somatik. Hasil pengujian ter-
sebut selanjutnya digunakan sebagai metode
perbanyakan bibit jarak pagar secara massal
melalui kultur jaringan.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di laboratori-
um Kultur Jaringan, Balai Penelitian Tanaman
Pemanis dan Serat mulai bulan April sampai
dengan November 2011. Bahan tanam yang
digunakan adalah jarak pagar genotipe IP-3A
dan IP-3M. Penelitian meliputi beberapa tahap
sebagai berikut:

Induksi Kalus Embriogenesis Somatik

Penelitian untuk menginduksi kalus em-
briogenesis somatik menguji empat kombinasi
media dan sumber eksplan yang disusun dalam
rancangan acak lengkap diulang 3 kali. Masing-
masing ulangan terdiri atas 10 botol kultur
ukuran 70 ml.

Sumber eksplan adalah kotiledon dan
daun jarak pagar IP-3A dan IP-3M. Eksplan
kotiledon berasal dari benih jarak pagar yang
dikecambahkan secara steril. Benih jarak pagar
dicuci terlebih dahulu dengan air yang mengalir
kemudian direndam dalam larutan alkohol
90% selama 10 menit, larutan desinfektan
NaOCl 30% selama 30 menit, dan dibilas
dengan air destilata steril selama 3x5 menit.
Kemudian benih ditanam dalam media pasir
steril. Setelah benih berkecambah dan
berumur 1-2 minggu kotiledon dipotong secara
steril dalam Laminar Air Flow Cabinet dan di-
tanam dalam media yang diuji. Sedangkan eks-
plan daun berasal dari tanaman jarak pagar di
rumah kasa dan telah disterilisasi. Sterilisasi
daun dilakukan dengan mencuci daun dengan
air yang mengalir, kemudian berturut-turut daun
direndam dalam larutan air destilata+tween
20 selama 5 menit, larutan fungisida Benomyl
2 gram/I selama 15 menit, larutan rifampmicin
600 mg/l selama 15 menit, larutan desinfek-
tan NaOCl 20% selama 10 menit, TDZ dan di-
bilas dengan air destilata steril selama 3x5
menit.

Media dan zat pengatur tumbuh (ZPT)
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
media Murashige dan Skoog (MS), ZPT Benzil
Amino Purine (BAP), ZPT 2,4-dichloropheno-
xyacetic acid (2,4-D), ZPT Thidiazuron (TDZ),
ZPT Indole Butyric Acid (IBA), ZPT Naphtalene
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Acetic Acid (NAA), dan ZPT Indole Acetic Acid
(IAA). Adapun 4 macam komposisi media yang
diuji yaitu M1=MS+0,5 mg/l BAP+0,5 mg 2,4
D; M2= MS+1 mg/l BAP+0,5 mg/l 2,4 D; M3=
MS+0,5 mg/l BAP+0,2 mg/l Tdz; dan M4=
MS+1 mg/| BAP+ 0,2 mg/l TDZ.

Pengamatan meliputi skoring potensi em-
briogenesis, yaitu skor:

0: 0%
1: 0,01-2,99%
2: 3,00-4,99%
3: 5,00-24,99%
4: 25,00-49,99%
5: 2 50%
Dengan skoring tersebut di atas dihitung in-
deks embriogenesis somatik (IE) menggunakan
rumus sbb.:

X(R)(My) + x(R2)(M2) + x(R)(M,)
IE =

n
n= jumlah eksplan, R= skoring embriogenesis,
M= % kalus yang terbentuk dan dapat dipeli-
hara, dan x= jumlah eksplan dengan rating 0,
1, 2, dst. Data yang diperoleh akan dianalisis
berdasarkan analisis sidik ragam menggunakan
F hitung dengan tingkat kepercayaan 5%.
Pembandingan antarperlakuan dilakukan meng-
gunakan uji BNT. Pengamatan juga dilakukan
pada persentase eksplan berkalus dan berka-
lus embriogenik.

Induksi Perkecambahan Embrio So-
matik

Pada 8 minggu setelah tanam, kalus
yang terbentuk pada percobaan induksi kalus
embriogenesis somatik disubkultur ke media
induksi perkecambahan embrio somatik yang
terdiri atas dua komposisi media yaitu MK1=
MS+0,5 mg/l BAP+0,1 mg/l NAA dan MK2=
MS+0,5 mg/l BAP+0,4 mg/l IBA (Purnama-
ningsih 2002; Cai et al 2011; Aslam et al
2011). Dari tiap kombinasi perlakuan media
dan eksplan pada percobaan induksi kalus
embrio somatik disubkultur ke 10 botol kultur
ukuran 70 ml. Pengamatan dilakukan pada
persentase embrio somatik berkecambah dan
kecepatan berkecambah pada 8 minggu sete-
lah subkultur.
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Tahap Pertumbuhan Tunas Embrio
Somatik

Pada 8 minggu setelah subkultur ke me-
dia induksi perkecambahan kalus, kecambah/
tunas yang diperoleh disubkultur ke media per-
tumbuhan tunas yang terdiri atas dua kompo-
sisi media yaitu MP1=MS+0,5 mg/| BAP+0,1
mg/l IBA dan MP2=MS+0,5 mg/l BAP+0,1
mg/l IAA. Pengamatan dilakukan terhadap jum-
lah tunas pada 9 minggu setelah subkultur ke
media pertumbuhan tunas, pertambahan tinggi
tunas, dan jumlah daun. Pertambahan tinggi tu-
nas dan jumlah daun diperoleh dengan perhi-
tungan sebagai berikut:

Pertambahan tinggi tunas = tt akhir — tt awal
Pertambahan jumlah daun= jd akhir — jd awal

Keterangan:

tt akhir=tinggi tunas pada 13 minggu setelah sub-
kultur di media pertumbuhan tunas

tt awal=tinggi tunas pada 9 minggu setelah subkultur
di media pertumbuhan tunas

jd akhir=jumlah daun akhir pada 13 minggu sete-
lah subkultur di media pertumbuhan tunas

jd awal=jumlah daun awal pada 9 minggu setelah
subkultur di media pertumbuhan tunas

HASIL DAN PEMBAHASAN

Induksi Kalus Embriogenesis Somatik
Hasil penelitian menunjukkan kedua klon
jarak pagar IP-3A dan IP-3M memiliki respon
sama terhadap pembentukan kalus embrioge-
nesis somatik. Eksplan kotiledon mampu mem-
bentuk kalus lebih tinggi dibanding eksplan

daun. Kalus embriogenesis somatik hanya ter-
induksi pada media MS dasar dengan penam-
bahan zat pengatur tumbuh BAP dan TDZ, se-
dangkan BAP dan 2,4 D tidak dapat mengin-
duksi pertumbuhan kalus (Tabel 1).

Pada Tabel 1 dapat ditunjukkan bahwa
persentase kalus embriogenesis tertinggi dica-
pai pada perlakuan eksplan kotiledon yang di-
tanam pada media MS dasar dengan penam-
bahan 0,5 mg/I BAP dan 0,2 mg/I TDZ, yaitu se-
besar 33,33% dan 30% berturut-turut pada klon
IP-3A dan IP-3M. Hal ini juga didukung dengan
nilai IE yang tinggi pada kedua perlakuan ter-
sebut. Selain itu juga dapat ditunjukkan bahwa
perlakuan kombinasi eksplan kotiledon dengan
media yang mengandung sitokinin (BAP) lebih
tinggi (1 mg/l pada media M4) menyebabkan
pembentukan kalus menjadi menurun. Pada
eksplan daun yang terjadi adalah sebaliknya,
peningkatan konsentrasi BAP meningkatkan
pembentukan kalus. Dalam hal ini, kombinasi
BAP dan TDZ menyebabkan pertumbuhan kalus
embriogenik yang lebih baik dibandingkan kom-
binasi BAP dan 2,4-D (Tabel 1).

Meskipun dari berbagai hasil penelitian
telah dilaporkan bahwa 2,4-D merupakan auk-
sin yang efektif untuk induksi kalus embri-
ogenik (Soomro & Memon 2007; Aslam et al.
2011; Cai et al 2011), namun hasil tersebut
tidak didapatkan pada penelitian ini. Warna
cokelat pada eksplan diduga akibat dari kon-
sentrasi 2,4-D pada media induksi terlalu ting-
gi sehingga bersifat toksik pada tanaman, ka-
rena 2,4-D mempunyai sifat fitotoksisitas yang
tinggi (Wattimena 1988). Kondisi ini diduga

Tabel 1. Pengaruh kombinasi media dan sumber eksplan terhadap persentase eksplan berkalus embriogenik

dan nilai IE pada 8 MST

IP-3A IP-3M
Kombinasi media dan sumber Eksplan berkalus Indeks embrio- Eksplan berkalus Indeks embrio-
eksplan embriogenik genesis (IE) embriogenik genesis (IE)
Kotiledon-M1 0b 0b 0b Oc
Kotiledon-M2 0b 0b 0b 0b
Kotiledon-M3 33,33 a 0,4825 a 30,00 a 0,2497 a
Kotiledon-M4 26,67 a 0,0417 b 26,00 a 0,1225 ab
Daun-M1 0b 0b 0b O0c
Daun-M2 0b 0b Ob O0c
Daun-M3 6,67 ab 0,0032 b 20,00 ab 0,0483 bc
Daun-M4 10,00 ab 0,0350 b 20,00 ab 0,1617 ab

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%
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dapat menghambat induksi rediferensiasi dan
reinisiasi dari pembelahan sel sehingga sel
tersebut tidak dapat mengekspresikan kompe-
tensi embriogeniknya (Jimenez 2001). Hasil
penelitian Cai et al (2011) menunjukkan ke-
berhasilan induksi somatik embriogenesis pada
kultur jarak pagar menggunakan media yang
mengandung 2,4-D yang konsentrasinya lebih
rendah dari penelitian ini yaitu 0,1-0,2 mg/I.
Pada 2 minggu setelah tanam, eksplan
yang ditanam pada media MS+BAP+2,4-D
berubah warna menjadi cokelat. Pada umur 4
minggu mulai terbentuk kalus berwarna putih
dari bekas perlukaan, namun eksplan tetap
berwarna cokelat. Selanjutnya kalus menutupi
permukaan eksplan dengan ciri-ciri kalus ber-
struktur padat dan kompak dengan permuka-
an yang halus (Gambar 1A dan B). Eksplan
yang ditanam pada media MS dengan penam-
bahan BAP dan TDZ tetap berwarna hijau dan
membentuk kalus dengan strukur yang remah
dengan bentuk-bentuk nodular yang menciri-
kan kalus yang bersifat embriogenik (Gambar
1C dan D). Hal ini sesuai dengan hasil pene-
litian Soomro & Memon (2007) pada tanaman

% o .

Gambar 1.Perkembangan kalus pada kultur embrio somatik jarak pagar pada beberapa kombinasi media
dan jenis sumber eksplan. (A dan B) Eksplan dan kalus yang ditanam pada media MS+BAP+2,4-
D, (C dan D) Eksplan dan kalus yang ditanam pada media MS+BAP+TDZ, (E) Embrio somatik
genotipe IP-3M dari eksplan kotiledon pada media induksi perkecambahan, (F) Tunas IP-3M
pada media pertumbuhan tunas, dan (G) Tunas IP-3A pada media pertumbuhan tunas
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jarak pagar, Sie at al (2010) pada tanaman
rosela, dan Ghaemi et al. (2011) pada tanam-
an kapas.

Eksplan yang ditanam pada media induk-
si kalus yang mengandung BAP dan TDZ dapat
menghasilkan kalus embriogenesis somatik.
Kombinasi BAP dan TDZ pada media induksi
kalus diduga menghasilkan ikatan cytokinin
binding protein (CBP) yang memiliki dua resep-
tor sehingga lebih efektif dalam menginduksi
pembelahan sel (Tefera & Wannakrairoj 2006).
TDZ juga mampu memodifikasi sitokinin endo-
gen sehingga menghasilkan reaksi pada kultur
jaringan dalam mekanisme pembelahan dan
regenerasi sel, serta menginduksi berbagai
respon morfogenik dan ekspresi embriogenik
(Visser et al. 1992; Deore & Johnson 2008;
Guo et al 2011). Selain itu, TDZ merupakan
zat pengatur tumbuh yang efektif pada proses
mikropropagasi berbagai spesies tanaman ber-
kayu (Huetteman & Preece1993; Lu 1993) dan
untuk induksi kalus embriogenesis somatik pa-
da berbagai spesies tanaman serealia (Schulze
2012).
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Pada penelitian ini eksplan kotiledon le-
bih responsif untuk induksi kalus embriogene-
sis somatik dibandingkan eksplan yang ber-
asal dari daun, dan hal ini sesuai hasil pene-
litian Kalimuthu et a/ (2007). Hal ini diduga
disebabkan eksplan kotiledon lebih bersifat
meristematik dibanding daun. Penggunaan eks-
plan yang bersifat meristematik memberikan
keberhasilan pembentukan embrio somatik yang
lebih tinggi (Purnamaningsih 2002). Menurut
Katuuk dalam Purwati (2010) jaringan meris-
tematis yang memiliki pertumbuhan cepat atau
berada pada tahap awal pertumbuhan sangat
baik dipergunakan sebagai eksplan dalam kultur
jaringan. Selain itu, jaringan tanaman yang
masih muda memiliki daya regenerasi lebih
tinggi dibandingkan jaringan tua, karena sel-
selnya masih aktif membelah diri dan relatif
mengandung sedikit kontaminan (Yusnita 2004).

Induksi Perkecambahan Embrio
Somatik

Pada tahap induksi perkecambahan em-
brio somatik hasil penelitian menunjukkan ada-
nya perbedaan respon genotipe. Genotipe IP-
3M menunjukkan respon yang lebih baik pada
semua parameter yang diuji dibandingkan IP-
3A. Persentase perkecambahan embrio somatik
IP-3M dapat mencapai 69,84-89,68%, sedang-
kan IP-3A hanya mencapai 19-30%. Selain itu,
waktu yang dibutuhkan IP-3M untuk berke-
cambah juga lebih cepat yaitu 39-46 hari, se-
dangkan IP-3A membutuhkan waktu lebih dari
51 hari. Pengaruh kombinasi media yang diuji
tidak berbeda nyata pada parameter persen-
tase dan kecepatan perkecambahan pada kedua
genotipe yang diuji (Tabel 2.).

Perbedaan genotipe dalam somatik em-
briogenesis dilaporkan pada tanaman tebu
(Gandonou et al. 2005) dan kapas (Ghaemi et
al. 2011). Perbedaan efek genotipik dalam in-
duksi embriogenesis mungkin berhubungan
dengan kemampuan genotipe tertentu dalam
mengaktifkan elemen kunci pada sistem em-
briogenesis (Ghaemi et a/ 2011). Kemampuan
dalam induksi embriogenesis pada tanaman
kapas dibedakan menjadi tiga kelompok yaitu
varietas-varietas yang memiliki kemampuan em-
briogenesis somatik tinggi, sedang, dan rendah.

Pertumbuhan Tunas Embrio Somatik
Pada tahap pertumbuhan tunas embrio
somatik, data pengamatan jumlah tunas, per-
tambahan tinggi tunas, dan jumlah daun ha-
nya diperoleh dari genotipe IP-3M, karena tu-
nas embrio somatik IP-3A pertumbuhannya ter-
hambat dan banyak yang mengalami kema-
tian (Tabel 3). Genotipe IP-3A menghasilkan
tunas lebih sedikit dibandingkan IP-3M. Tunas
IP-3A menunjukkan penurunan jumlah tunas
pada 4 minggu setelah subkultur dan berlan-
jut sampai 9 minggu setelah subkultur. Hal ini
disebabkan kondisi tunas yang tidak sehat,
ditandai dengan keguguran daun dan pen-
cokelatan pada kalus (Gambar 1G). Pencoke-
latan dapat menurunkan kemampuan regene-
rasi /n vitro, toksisitas medium, dan kematian
tunas /n vitro (Hutami 2008). Pencokelatan di-
duga disebabkan oleh kandungan auksin endo-
gen dalam tanaman yang cukup tinggi sehing-
ga meningkatkan aktivitas etilen yang dapat
menyebabkan nekrosis dan keguguran daun
(Lizawati et al. 2009). Dibandingkan pada ge-
notipe IP-3A, tunas jarak pagar genotipe IP-

Tabel 2. Pengaruh kombinasi media perkecambahan embriosomatik dan asal eksplan terhadap per-
kecambahan embrio somatik, jumlah kecambah/eksplan, dan kecepatan berkecambah eksplan

jarak pagar genotipe IP-3A dan IP-3M

Kombinasi media IP-3A IP-3M
perl_<ecamba_1han Perkecambahan Kecepatan berkecambah Perkecambahan Kecepatan berkecambah
embriosomatik dan h - - ) ) - ; .
asal eksplan embrio somatik (%) eksplan jarak pagar (hari)  embrio somatik (%)  eksplan jarak pagar (hari)
Kotiledon MK1 30,16 a 51,000 b 89,68 a 42,333 a
Kotiledon MK2 2381a 57,667 ab 76,19 a 39,667 a
Daun MK1 19,05 a 65,667 a 80,16 a 46,000 a
Daun MK2 28,57 a 61,667 a 69,84 a 40,333 a

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%
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3M menunjukkan kondisi yang segar dan per-
kembangan yang baik (Gambar 1F). Pertum-
buhan kultur IP-3A cenderung lebih cepat, na-
mun cepat pula mengalami kematian, sedang-
kan pertumbuhan IP-3M cenderung lebih lam-
bat namun dapat bertahan hidup lebih lama.
Genotipe IP-3M dalam penelitian ini menun-
jukkan respon yang stabil dari tahap induksi
kalus embriogenesis, perkecambahan embrio
somatik, regenerasi, dan pertumbuhan tunas.
Dari hasil penelitian sebelumnya juga didapat-
kan perbedaan respon pada induksi perakaran
tunas /n vitro jarak pagar, genotipe IP-3M juga
menunjukkan hasil yang lebih baik dibanding
genotipe IP-3A (data belum dipublikasikan).
Pada penelitian di lapangan populasi asal IP-3M
yaitu IP1M menunjukkan karakter jumlah daun
dan jumlah cabang yang lebih tinggi dibanding
genotipe IP1A dan IP1P namun lebih lambat
berbunga (Bora et al. 2008).

Tabel 3. Pengaruh kombinasi media pertumbuhan
tunas dan asal eksplan terhadap jumlah
tunas, pertambahan tinggi tunas, dan
pertambahan jumlah daun tunas jarak
pagar genotipe IP-3M

Kombinasi media Jumlah Pertambahan Pertambahan

pertumbuhan tunas tinggi tunas  jumlah daun
tunas dan asal pada 9 9-10 MSS 9-10 MSS
eksplan MSS (cm)

Kotiledon MP1 2,70 a 0,34 a 1,70 a
Kotiledon MP2 2,35a 0,30 a 1,50 a
Daun MP1 2,53 a 0,40 a 1,60 a
Daun MP2 2,24 a 0,23 a 1,30 a

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti
huruf yang sama tidak berbeda nyata berda-
sarkan uji BNT 5%

Hasil penelitian pada tahap pertumbuhan
tunas dari embrio somatik menunjukkan pe-
ngaruh komposisi media tidak berbeda nyata
pada semua parameter yang diuji (Tabel 3).
Dari hasil tersebut dapat ditunjukkan bahwa
media MS yang diperkaya dengan BAP dan IBA
serta BAP dan IAA sama baik dalam proses per-
tumbuhan tunas /n vitro jarak pagar. Kombi-
nasi zat pengatur tumbuh yang berbeda telah
dicoba pada berbagai penelitian induksi dan
perkembangan embrio somatik (Han et a/ 2009).
Komposisi media MS yang diperkaya dengan
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BAP dan kombinasi ZPT lain telah berhasil da-
lam proses regenerasi dan pertumbuhan tunas
/n vitro jarak pagar pada berbagai penelitian
(Qin et al. 2004; Sujatha et al 2005; Purwati
2010).

Pengembangan genotipe IP-3A sesuai un-
tuk daerah dataran rendah beriklim kering de-
ngan curah hujan minimum 600 mm per tahun
dan IP-3M sesuai untuk daerah dataran rendah
beriklim sedang dengan curah hujan antara
1.000-2.000 mm per tahun. Kedua genotipe
(populasi) tersebut berpotensi untuk dikem-
bangkan di 29 provinsi dengan luas lahan
yang sangat sesuai sebesar 14 juta hektar
(Ditjenbun 2010). Peluang penyediaan bahan
tanam melalui kultur jaringan khususnya teknik
somatik embriogenesis masih terbuka dengan
kapasitas produksi 89—-111 tunas /n vitro dalam
waktu % 6 bulan.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
kombinasi MS+0,5 mg/l BAP+0,2 mg/l TDZ dan
sumber eksplan kotiledon paling sesuai untuk
induksi kalus embriogenesis somatik. Pada
tahap induksi perkecambahan embrio somatik
ada perbedaan respon genotipe. Sedangkan
pada fase pertumbuhan tunas komposisi media
yang diuji memberikan respon yang sama.
Genotipe IP-3M memiliki respon yang lebih
baik dibanding IP-3A dan stabil dari tahap in-
duksi kalus embriogenis somatik, induksi per-
kecambahan embrio somatik, dan pertumbuhan
tunas embrio somatik.
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